ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Makna Filosofis Kesenian Jaranan di Kabupaten Blitar” ini
ditulis oleh Khurun Latifah, NIM. 2832123003, pembimbing Dr. Maftukhin,
M.Ag.

Kata kunci: Makna filosofis, kesenian jaranan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa banyak yang tidak
mengetahui nilai dan makna dari sebuah kesenian. Terutama kesenian tradisional.
Salah satu kesenian tradisional di Jawa Timur adalah jaranan. Kesenian ini masih
mempertahankan makna-makna di dalamnya. Akan tetapi, seiring berkembangnya
waktu kesenian ini kurang diminati oleh masyarakat. Bahkan terancam punah jika
diabaikan baik oleh masyarakat sendiri atau pemerintah.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana makna filosofis
dalam kesenian jaranan? (2) Bagaimana eksistensi kesenian jaranan saat ini?
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan makna
filosofis dalam kesenian jaranan dan eksistensinya saat ini.

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif
digunakan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian dengan
cara deskripsi menggunakan kata-kata dan bahasa. Penelitian dilakukan dalam
keadaan yang alamiah atau natural. Dengan metode pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna filosofis dalam kesenian
jaranan masih dapat dijelaskan dari sesaji dan alat-alat yang digunakan saat
pertunjukan jaranan. Meskipun tidak dimaknai secara keseluruhan, namun para
pelaku seni masih mempertahankan makna apa yang ia ketahui. Mengenai
eksistensi kesenian jaranan saat ini di masyarakat kesenian jaranan masih diterima
dengan baik. Dengan menambahkan unsur hiburan lain seperti atraksi dan
campursari, pertunjukan jaranan lebih mampu menarik banyak penonton. Selain
itu kesenian jaranan juga semakin maju, karena banyak bermunculan kelompok-
kelompok baru dengan anggota yang masih muda-muda. Ada perhatian khusus
dari pemerintah demi terjaganya kesenian jaranan yang berupa dana untuk
perawatan properti kelompok jaranan dan ketika akan melakukan pertunjukkan.
Keputusan tersebut berlaku mulai tahun ini dan akan berulang setiap tahunnya.

Skripsi ini bermanfaat bagi para pelaku seni agar menjaga nilai-nilai dan
makna yang ada dalam kesenian jaranan. Bagi pembaca atau peneliti selanjutnya
sebagai bahan masukan untuk penelitian lebih lanjut.



ABSTRACT

Thesis with the title "Philosophical meaning of Art Jaranan in Blitar" was written
by Khurun Latifah, NIM. 2832123003, supervisor Dr. Maftukhin, M.Ag.

Keywords: Meaning philosophical, artistic jaranan

This research is motivated by the phenomenon that many do not know the
value and meaning of an art. Especially traditional art. One of the traditional arts
in East Java is jaranan. Art still retain meanings in it. However, as the
development of the art of time is less demand by the public. Even endangered if
ignored by the community itself or the government.

The problem of this thesis are (1) How philosophical meaning in the arts
of jaranan? (2) How does the existence of the art jaranan today? As for the
purpose of this study was to describe the philosophical meaning in the art jaranan
and its existence today.

In this research, using qualitative methods. Qualitative methods are used to
understand the phenomenon experienced by the subject of research by the
description using words and language. The study was conducted in a state that is
natural or unnatural. With the data collection methods of observation, interviews,
and documentation.

The results showed that the philosophical meaning in the art jaranan still
can be explained from the offering and the tools used when performing jaranan.
Although it is not interpreted as a whole, but the artists still retains the meaning of
what he knew. Regarding the existence of the art jaranan today in society art of
jaranan still well received. By adding another element of entertainment such as
the attraction and campursari, performances of jaranan are better able to attract
many spectators. Besides that art of jaranan also progressing, as many emerging
new groups with members who are still young. Especially attention from the
government in order to keep the arts of jaranan the form of funds for property
maintenance jaranan group and when will perform. The decision entered into
force this year and will be repeated annually.

This thesis is beneficial for the artists in order to preserve the values and
meanings in the art of jaranan. For readers or further research as inputs for further
research.
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